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ABSTRAK

Tujuan pelaksanaan pengabdian adalah untuk memberikan informasi tentang
pengolahan pakan limbah pucuk tebu dan limbah kotoran sapi di Kelompok tani
Ternak (KTT) Taruna Bangsa pada khususnya dan masyarakat Desa Bulu Cina
Kecamatan Hamparan Perak pada umumnya. Target khusus pengabdian ini yaitu
mengenalkan kepada anggota peternak KTT Taruna Bangsa tentang cara pengolahan
pakan dari limbah pertanian berupa pucuk tebu dan pengolahan limbah ternak sapi
menjadi pupuk sehingga dapat meningkatkan pendapatan peternak. Metode
pelaksanaan pengabdian adalah ceramah dan diskusi serta praktek langsung tentang
pembuatan pengolahan pakan dengan cara silase dan pengolahan limbah ternak sapi
menjadi pupuk kandang. Hasil pelaksanaan pengabdian adalah ceramah dan diskusi
serta praktek langsung tentang pelatihan pengolahan pakan dari limbah pucuk tebu
dan pengolahan limbah kotoran sapi menjadi kompos. Kesimpulan pengabdian adalah
pelatihan pengolahan limbah pucuk tebu dan kompos sangat diminati oleh peternak di
KTT Taruna Bangsa karena selama ini kedua limbah tersebut belum dimanfaatkan
secara maksimal oleh peternak.

Kata kunci: pengolahan pakan, pengolahan limbah, ternak sapi

PENDAHULUAN menyediakan kebutuhan pakan ternak

Kelompok Tani Ternak (KTT) sapi. Sebagian besar peternakan sapi di
Taruna Bangsa merupakan salah satu desa ini dipelihara secara intensif,
KTT yang terletak di Desa Bulu Cina dimana untuk kebutuhan pakan selalu
Kecamatan Hamparan Perak, disediakan peternak di dalam kandang.
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Secara umum para peternak di desa ini
Sumatera Utara. KTT ini bergerak memanfaatkan komoditas rumput yang
dibidang peternakan sapi yang mulai ada di areal pertanian maupun
didirikan pada Tahun 2013 yang perkebunan sebagai pakan sapi.
beranggotakan 20 orang dan memiliki Namun yang menjadi permasalahan
jumlah ternak sebanyak 33 ekor sapi. yaitu pada saat terjadi musim kemarau
Usaha peternakan sapi di desa ini para  peternak  kesulitan  untuk
khususnya KTT Taruna Bangsa mendapatkan hijauan rumput, sehingga
berkembang sangat pesat karena para peternak hanya memanfaatkan
didukung oleh luasnya areal pertanian jenis hijauan yang tersedia disekitar
dan  perkebunan yang  mampu mereka tanpa mempeerhatikan kualitas
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nutrisi dari hijauan tersebut. Padahal
seharusnya para peternak dapat
memanfaatkan  limbah  pertanian
maupun perkebunan yang tersedia
sebagai pakan. Salah satu limbah
perkebunan yang dapat dimanfaatkan
oleh para peternak sebagai pakan sapi
adalah pucuk tebu.

Pucuk tebu merupakan limbah
sisa dari pemanenan tebu yang berada
diujung batang tebu. Pucuk tebu
memiliki proporsi sebanyak 14% dari
satu batang tebu. Selain itu pucuk tebu
memiliki kandungan nutrisi sebesar
4,84% (Mohtar dan Tedjowahjono,
1985). Berdasarkan kandungan
nutrisinya  pucuk  tebu dapat
dimanfaatkan sebagai pakan, namun
kelemahannya vyaitu pucuk tebu
mengandung serat kasar yang tinggi
sebesar 44,99%
(Mohtar dan Tedjowahjono, 1985)
sehingga berpengaruh terhadap
rendahnya daya cerna sapi.

Oleh sebab itu perlu dilakukan
pengolahan  untuk  meningkatkan
kualitas dan daya simpannya agar
dapat dimanfaatkan pada saat musim
kemarau, salah satunya dengan
memanfaatkan teknologi silase. Silase
merupakan proses pengawetan hijauan
dengan kadar air tertentu. Proses silase
dilakukan  dengan  memanfaatkan
proses fermentasi hijauan dengan
mikroba penghasil bakteri asam laktat.
Proses silase dapat berjalan optimal
dengan menggunakan bahan tambahan
berupa campuran dedak dan EM-4.
Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Setyaningrum et al.
(2015), menunjukkan proses silase
pucuk tebu dengan menggunakan
campuran EM-4 dan dedak mampu
meningkatkan protein pucuk tebu
menjadi 6,56%.
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Selain  permasalah  pakan,
limbah kotoran ternak sapi juga
menjadi  kendala dalam  usaha

peternakan sapi. Selama ini limbah
kotoran sapi hanya dibuang begitu saja
dan  dibiarkan lama  sebelum
dimanfaatkan untuk memupuk areal
pertanian. Selama masa ini kotoran
sapi menimbulkan bau yang tidak
sedap dan dapat menyebabkan
berbagai penyakit baik bagi ternak
maupun manusia. Oleh sebab itu
limbah kotoran ternak harus diolah
agar menjadi pupuk yang lebih bernilai
guna ekonomis tinggi yang dapat
meningkatkan pendapatan peternak.
Kompos merupakan proses pengurain
bahan organik dengan  bantuan
mikroba dalam kondisi aerob maupun
anaerob. Berdasarkan potensi tersebut
maka silase pucuk tebu dengan
menggunakan campuran EM-4 dan
dedak sangat berpotensi digunakan
sebagai pakan sapi. Selain itu
pembuatan kompos dari limbah
kotoran spai juga sangat berpotensi
dalam  meningkatkan  pendapatan
peternak.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan pengabdian ini
dilakukan untuk melakukan transfer
ilmu pengetahuan antara perguruan
tinggi dengan masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan peternak
melalui teknologi pengolahan limbah
pertanian dan kotoran ternak. Metode
pendekatan pelaksanaan pengabdian
antara lain berupa pelatihan dalam
bentuk ceramah dan praktek langsung
pengolahan limbah pucuk tebu dengan
metode silase dan pengolahan kotoran
ternak menjadi kompos.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan pengabdian
yaitu ceramah dan diskusi pembuatan
silase pucuk tebu dan kompos, praktek
langsung pembuatan silase pucuk tebu
dan kompos serta praktek langsung
pemanenan pucuk tebu dan kompos.
Penyampaian  materi  pengolahan
limbah pucuk tebu berisi tentang
manfaat limbah pucuk tebu sebagai
pakan ternak sapi, cara pengolahan
limbah pertanian dengan cara silase
dan pengenalan bahan-bahan
tambahan untuk pembuatan silase.
Setelah penyampaian materi tentang
pengolahan  limbah  pucuk tebu
masyarakat sangat antusias
mendengarkan tentang cara pembuatan
silase pucuk tebu. Selama ini limbah
pucuk tebu hanya digunakan begitu
saja sebagai pakan tanpa pengolahan
terlebih dahulu sehingga tidak tahan
lama dan kandungan nutrisinya pun
rendah. Limbah pucuk tebu dapat
dimanfaatkan sebagai cadangan pakan
pada saat ketersediaan hijauan terbatas
dengan cara diolah menjadi silase.
Pembuatan silase pucuk tebu dapat
memperpanjang masa Ssimpan tanpa
mengurangi kandungan nutrisinya.

Masyarakat sangat tertarik
dengan materi pembuatan kompos dari
kotoran sapi, karena selama ini kotoran
sapi yang ada di KTT Taruna Bangsa
hanya dijual begitu saja tanpa
pengolahan kepada agen sehingga
harganya sangat murah. Sebagian lagi
kotoran sapi yang ada di KTT ini

digunakan  untuk  pupuk  namun
hasilnya  kurang maksimal bagi
tanaman. Adanya pengabdian tentang
pengolahan ~ kompos  menjadikan
peternak menjadi lebih  mengerti
tentang keuntungan pembuatan
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kompos baik dari segi ekonomis
maupun  kandungan unsur hara.
Pembuatan kompos dari limbah
kotoran sapi menggunakan bahan-
bahan berupa kotoran sapi, EM-4,
molases dan buah-buahan busuk
dengan cara menghamparkan kotoran
sapi siatas plastik, menambah buah-
buahan busuk yang dihancurkan,
EM-4 dan molases serta air. Campuran
tersebut kemudian diaduk hingga rata
dan disimpan dalam plastik kedap
udara selama 15 hari.

Cara pengolahan limbah pucuk
tebu dilakukan dengan menggunakan
bahan tambahan berupa campuran
dedak dan EM-4. Cara pembuatannya
yaitu mencacah pucuk tebu dengan
ukuran 2-3 cm, selanjutnya pucuk tebu
dihamparkan diatas plastik dan
diangin-anginkan selama 2-3 jam.
Pucuk tebu vyang telah diangin-
anginkan dicampur dengan EM-4
sebanyak 10% dari bahan baku, dedak
5 kg dan molases 2,5 kg per 100 kg
bahan baku yang digunakan dan

ditambahkan air secukupnya.
Campuran  tersebut  diaduk-diaduk
sampai tercampur secara merata

kemudian dimasukkan dalam drum
kedap udara dan disimpan selama 21
hari. Selanjutnya silase dipanen dan
diamati warna, bau dan rasanya untuk
pengujian kualitas silase pucuk tebu.
Cara pemberian silase pucuk tebu yang
sudah jadi pada ternak sapi Yyaitu
dengan cara mengangin-anginkan
selama 10 menit baru diberikan kepada
ternak sapi.

Praktek langsung pembuatan
kompos vyaitu dengan menggunakan
bahan-bahan sebagai berikut: kotoran
sapi sebanyak 15 kg, EM-4 sebanyak
10 ml, molases sebanyak 200 g dan
buah-buahan busuk sebanyak 2 Kkg.



Cara pembuatan kompos adalah
menghambarkan kotoran sapi diatas
plastik dan menambahkan campuran
bahan-bahan tambahan berupa buah-
buahan busuk yang dihancurkan.
Selanjutnya ditambahkan EM-4 dan
molases dicampur dengan air sebanyak
3 liter. Campuran tersebut kemudian
diaduk-aduk hingga merata dan
dimasukkan dalam plastik kedap udara
dan difermentasikan selama 15 hari.
Setelah 15 hari dilakukan pemanenan
kompos dengan melihat kualitasnya
yang meliputi tektur, bau dan warna
serta suhu.

KESIMPULAN
Kesimpulan pelaksanaan
pengabdian adalah pelatihan

pengolahan limbah pucuk tebu dan
kompos sangat diminati oleh peternak
di KTT Taruna Bangsa karena selama
ini kedua limbah tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh
peternak.
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